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Penulis  : “Setiap kapal memiliki ciri khas. Menurut Chief, adakah  

   karakteristik spesifik MV. Lumoso Karunia II (misalnya desain 

   palka) yang perlu diperhatikan dalam pemuatan kargo curah 

   seperti batu bara?” 

Chief officer : “Tepat sekali. Ciri khas utama kapal ini adalah desain palkanya 

   yang berbentuk kotak dengan sudut-sudut siku yang tajam di 

   dasar dan ujung. Konfigurasi ini menyulitkan batu bara mengisi 

   setiap sudut secara padat, sehingga sering menyisakan ruang 

   kosong.” 

Penulis  : “Menarik. Chief tadi menyebut ruang kosong. Dalam pemuatan 

   kargo curah, terkadang ada volume yang tidak terisi penuh atau 

   optimal, yang kami sebut broken stowage atau void space. Dari 

   pengamatan Chief, apa penyebab utama fenomena ini di palka 

   MV. Lumoso Karunia II” 

Chief officer : “Ya, broken stowage adalah isu krusial. Selain bentuk palka, 

   karakteristik fisik batu bara sangat berpengaruh. Jika kami  

   memuat batu bara dengan variasi ukuran partikel yang besar 

   (bongkahan besar hingga halus), ini menghambat pemadatan. 

   Bongkahan besar cenderung  menciptakan rongga. Selain itu, 

   kadar air tinggi dapat membuat muatan lengket dan sulit  

   diratakan.” 

Penulis  : “Chief juga menyinggung trimming. Bagaimana Chief melihat 

   kualitas atau prosedur trimming (pemerataan muatan) oleh  

   operator di darat? Apakah mereka selalu bisa meratakan muatan 

   hingga ke sudut palka? Adakah keterbatasan peralatan yang 

   Chief amati?” 

Chief officer :  “Secara objektif, kualitas trimming dari darat belum selalu 

   optimal. Operator sering memprioritaskan kecepatan muat,  

   fokus pada area tengah palka. Mereka juga menghadapi  

   keterbatasan jangkauan grab, terutama untuk sudut terdalam dan 

   area di bawah hatch coaming, yang sulit dijangkau efektif.” 

Penulis  : “Terkait hal itu, Chief berinteraksi dengan pihak darat.  

   Bagaimana komunikasi dan koordinasi chief officer dengan 

   foreman atau operator alat berat di darat? Adakah momen  
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   komunikasi kurang lancar dan bagaimana itu memengaruhi hasil 

   akhir pemuatan?” 

Chief officer : “Komunikasi adalah kunci. Seringkali, kami menghadapi  

   kendala komunikasi. Instruksi saya via radio kadang kurang 

   jelas karena bising atau sinyal tak stabil. Pernah saya minta  

   pemerataan di palka 3, tapi operator malah fokus di area lain. 

   Miskomunikasi atau keterlambatan  instruksi ini berdampak 

   langsung pada efisiensi trimming dan menyebabkan broken 

   stowage.” 

Penulis  : “Jika ada ruang yang tidak terisi penuh, bagaimana dampaknya 

   terhadap perencanaan muatan dan kapasitas aktual kapal?  

   Apakah target Deadweight Tonnage (DWT) atau draft selalu 

   tercapai?” 

Chief officer : “Ini berdampak signifikan. Broken stowage berarti kapal tidak 

   dapat memuat hingga kapasitas DWT maksimal. Misalnya, dari 

   55.000 ton DWT, kami hanya bisa memuat 53.000 atau 53.500 

   ton. Ini berarti sekitar 1.500 hingga 2.000 ton kapasitas tidak 

   termanfaatkan, sehingga kami tidak mencapai draft optimal 

   sesuai loadline.” 

Penulis  : “Dalam skala lebih luas, bagaimana fenomena ini   

   memengaruhi efisiensi biaya operasional pelayaran?” 

Chief officer : “Implikasinya sangat jelas. Biaya operasional kapal per ton 

   muatan yang diangkut menjadi lebih tinggi. Biaya tetap  

   operasional, seperti gaji kru, bahan bakar, dan depresiasi, tetap 

   berjalan terlepas dari volume muatan. Jika volume muatan aktual 

   berkurang, biaya per unit muatan akan meningkat, yang  

   mengikis profitabilitas perusahaan.” 

Penulis  : “Menanggapi ruang kosong ini, langkah konkret apa saja yang 

   chief officer dan kru kapal terapkan selama pemuatan untuk 

   meminimalkannya?” 

Chief officer : “Kami berupaya lebih proaktif. Pertama, terkait komunikasi, 

   saya rutin memperbarui foreman tentang progres pengisian dan 

   area kosong via radio, memastikan mereka paham instruksi. 

   Kedua, kami konsisten meminta operator di darat melakukan 
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   trimming menyeluruh  hingga semua sudut palka, dengan  

   pengawasan ketat. Kami juga briefing internal kru tentang  

   pentingnya optimasi stowage.” 

Penulis  : “Adakah prosedur komunikasi atau  instruksi khusus yang  

   Chief berikan kepada pihak darat untuk memastikan muatan 

   terdistribusi optimal?” 

Chief officer : “Prosedur formal tertulis mungkin belum ada, namun secara 

   lisan, saya selalu menekankan komunikasi dua arah yang  

   transparan. Saya meminta mereka selalu mengonfirmasi  

   instruksi dan memberikan umpan balik. Saya juga mencoba 

   memberikan instruksi lebih presisi, misalnya "tolong ratakan 5 

   meter ke depan, di sisi kanan, sampai sudut palka".” 

Penulis  : “Menurut Chief, pelatihan atau pengembangan keterampilan 

   apa yang akan sangat membantu operator alat berat di darat agar 

   bisa melakukan trimming lebih baik?” 

Chief officer : “Menurut saya, pelatihan spesifik mengenai teknik trimming 

   untuk kargo curah sangat krusial. Mereka perlu dilatih  

   bagaimana membaca karakteristik palka, memahami angle of 

   repose kargo, dan teknik efektif penggunaan grab untuk  

   meratakan hingga ke sudut, bukan hanya menumpuk di  

   tengah.” 

Penulis  : “Terakhir, saran atau rekomendasi apa yang bisa diberikan 

   untuk mengurangi broken stowage di masa mendatang, baik dari 

   sisi kapal maupun terminal?” 

Chief officer   : “Dari sisi kapal, kami akan terus memperkuat pengawasan dan 

   kualitas komunikasi. Dari sisi terminal, saya harap ada program 

   pelatihan berkelanjutan bagi operator, dan mungkin investasi 

   pada peralatan pemuatan dengan jangkauan yang lebih baik. 

   Sinergi dan kolaborasi erat antara kapal dan terminal adalah 

   kunci efisiensi maksimal.” 
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Wawancara peìnuìlis dalam meìlaksanakan peìneìlitian di kapal MV. Lumoso 

Karunia II. 

Narasumber 2 

Nama   : Hanafi 

Jabatan   : Foreman 

Tanggal Wawancara : 26 September 2024 

Teìmpat   : Ship Office MV. Lumoso Karunia II 

 

Penulis  : “Selamat siang, Foreman. Terima kasih banyak atas kesediaan 

   meluangkan waktu di tengah kesibukan operasional. Saya  

   sedang melakukan penelitian mengenai tentang analisa  

   penyebab terjadinya broken stowage pada pemuatan batu bara, 

   dan peran penting foreman di lapangan.” 

Foreman  : “Selamat siang. Sama-sama. Senang bisa berbagi informasi.” 

Penulis  : “Foreman, bisakah diceritakan secara singkat peran dan  

   tanggung jawab utama selama proses pemuatan batu bara ini?” 

Foreman  : “Peran utama saya adalah memastikan seluruh proses pemuatan 

   dari tongkang yang dibawa kapal tug menuju kapal berjalan 

   lancar, aman, dan memenuhi target kuantitas. Saya mengawasi 

   operator alat berat, mengatur aliran batu bara, dan bertindak 

   sebagai penghubung dengan perwira kapal. Intinya, memastikan 

   kapal terisi dengan baik dan tepat waktu.” 

Penulis  : “Bagaimana prosedur standar pemuatan batu bara dari area 

   penumpukan hingga masuk ke palka kapal di anchorage area 

   ini?” 

Foreman  : “Umumnya, kami mulai dengan menyiapkan stockpile batu 

   bara yang telah dialokasikan. Kemudian, kapal tug akan  

   membawa batu bara yang telah dipindahkan ketongkang menuju 

   kapal yang akan dimuat. Sebelum melakukan muat chief  

   memberikan perencanaan muatan kapal kepada kami lalu  

   operator grab akan memuat ke dalam palka sesuai stowage plan 

   dan arahan dari kapal. Kami terus memantau progres sampai 

   selesai.” 
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Penulis  : “Menurut, apa saja tantangan terbesar yang sering dihadapi 

   dalam mengelola operasional pemuatan batu bara setiap hari?” 

Foreman  : “Tantangan itu beragam. Kondisi cuaca, terutama hujan deras, 

   dapat menghentikan operasi. Kendala teknis pada alat berat juga 

   sering terjadi. Namun, yang paling sering memengaruhi kualitas 

   pengisian itu variabilitas karakteristik fisik batu bara yang kami 

   terima dan efektivitas komunikasi dengan pihak kapal.” 

Penulis  : “Terkait kapal MV. Lumoso Karunia II, adakah karakteristik 

   khusus kapal ini (misalnya ukuran hatch, kedalaman palka, atau 

   hal lainnya) yang mempengaruhi cara Foreman merencanakan 

   dan melaksanakan pemuatan?” 

Foreman  : “Ya, kapal ini memang memiliki palka yang cukup dalam dan 

   bentuknya cenderung bersudut tajam. Meskipun hatch opening-

   nya cukup lebar, area di ujung palka, terutama di bagian bawah, 

   itu sulit dijangkau oleh jangkauan grab kami secara optimal. 

   Jadi, kami perlu menginstruksikan operator untuk lebih cermat.” 

Penulis  : “Foreman, dalam pemuatan kargo curah, terkadang ada ruang 

   kosong yang tersisa di palka setelah muatan dianggap selesai. 

   Dari pengamatan, apa yang sering menjadi penyebab utama 

   adanya ruang-ruang yang tidak terisi optimal ini saat memuat 

   batu bara ke MV. Lumoso Karunia II?” 

Foreman  : “Penyebab utamanya ada beberapa. Pertama, karakter batu 

   baranya. Jika kami menerima campuran bongkahan besar  

   dengan partikel kecil, sangat sulit untuk mencapai pemadatan 

   yang efisien. Bongkahan besar cenderung meninggalkan ruang. 

   Kadang juga jika batu bara terlalu basah, dia menjadi lebih  

   lengket di grab dan sulit diratakan secara merata.” 

Penulis  : “Lalu, bagaimana Foreman menginstruksikan operator alat 

   berat untuk melakukan trimming? Apakah ada kendala dari segi 

   alat berat (misalnya jangkauan grab atau masalah pada  

   dozzer) yang membuat trimming tidak bisa dilakukan secara 

   optimal di semua area palka?” 

Foreman  : “Saya selalu menekankan kepada operator untuk meratakan 

   muatan hingga ke sudut-sudut. Tapi memang, jangkauan grab 
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   kapal terbatas. Untuk palka MV. Lumoso Karunia II yang dalam 

   dan bersudut itu, grab kapal terkadang tidak dapat menjangkau 

   sampai dasar atau sudut paling pojok dengan efisien. Kami  

   berusaha semaksimal mungkin dengan peralatan yang ada.” 

Penulis  : “Kemudian, bagaimana komunikasi dan koordinasi antara tim 

   Foreman di darat dengan perwira kapal (Chief Officer) MV. 

   Lumoso Karunia II berjalan selama pemuatan? Apakah ada  

   kendala komunikasi yang diamati dan bagaimana hal itu  

   mempengaruhi proses trimming?” 

Foreman  : “Komunikasi dengan kapal sangat esensial. Memang kadang 

   ada kendala komunikasi. Sinyal radio bisa terganggu karena 

   kebisingan operasional atau faktor lingkungan. Jika  instruksi 

   dari Chief officer tidak jelas atau diterima terlambat, operator 

   mungkin sudah terlanjur mengisi area yang belum optimal atau 

   tidak meratakan di titik yang diminta. Ini secara langsung  

   mempengaruhi kualitas trimming.” 

Penulis  : “Ketika ada ruang yang tidak terisi penuh di palka, bagaimana 

   hal itu berdampak pada target kuantitas muatan yang harus  

   Foreman kirimkan untuk kapal? 

Foreman  : “Tentu saja berdampak. Jika ada broken stowage, target tonase 

   muatan yang harus kami kirimkan per kapal menjadi tidak  

   tercapai. Kami memiliki target harian atau per kapal  

   yang harus dipenuhi. Jika palka tidak terisi penuh, hal ini dapat 

   mempengaruhi throughput di terminal juga.” 

Penulis  : “Apakah broken stowage yang tidak optimal pernah  

   menyebabkan tambahan waktu untuk proses trimming atau  

   bahkan keterlambatan dalam penyelesaian pemuatan? Jika iya, 

   bagaimana dampaknya pada jadwal pemuatan selanjutnya?” 

Foreman  : “Seringkali. Jika trimming awal tidak maksimal, di fase akhir 

   pemuatan kami harus melakukan re-trimming yang lebih intensif 

   dan memakan waktu tambahan. Ini dapat menyebabkan  

   keterlambatan dalam penyelesaian pemuatan kapal, yang pada 

   gilirannya dapat mengganggu jadwal kapal berikutnya. Waktu 

   adalah aset berharga dalam operasional.” 
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Penulis  : “Baik. Lalu, langkah-langkah praktis apa saja yang sudah  

   Foreman dan tim terapkan di darat untuk mengurangi ruang 

   kosong di palka dan memaksimalkan muatan?” 

Foreman  : “Kami berupaya untuk selalu merespons instruksi dari Chief 

   officer dengan cepat dan meminta konfirmasi jika ada ketidak 

   jelasan. Saya juga menginstruksikan operator grab untuk lebih 

   fokus pada trimming yang detail, terutama di sudut-sudut palka, 

   meskipun ini dapat sedikit mengurangi kecepatan pemuatan 

   awal. Prioritas kami adalah kualitas pengisian.” 

Penulis  : ”Menurut, pelatihan atau pengembangan keterampilan apa 

   yang akan sangat membantu operator alat berat agar mereka 

   dapat melakukan trimming yang lebih efektif dan presisi? 

Foreman  : “Saya sangat percaya pelatihan khusus mengenai teknik  

   trimming yang optimal untuk berbagai jenis palka kapal sangat 

   diperlukan. Mereka perlu dilatih bagaimana membaca  

   kebutuhan stowage plan dan menerapkan teknik penggunaan 

   grab yang berbeda untuk mengisi area-area sulit atau sudut.” 

Penulis  : “Adakah saran atau rekomendasi lain dari sisi operasional darat 

   untuk lebih lanjut meminimalisir broken stowage di masa  

   mendatang?” 

Foreman  : “Selain pelatihan, mungkin jika ada investasi pada peralatan 

   alat berat yang memiliki jangkauan lebih luas atau yang lebih 

   fleksibel dalam meratakan muatan. Dan yang paling penting 

   adalah membangun komunikasi yang lebih proaktif dan  

   terstruktur dengan pihak kapal.” 
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Wawancara peìnuìlis dalam meìlaksanakan peìneìlitian di kapal MV. Lumoso 

Karunia II. 

Narasumber 3 

Nama   : Ismail 

Jabatan   : 2nd Officer 

Tanggal Wawancara : 26 September 2024 

Teìmpat   : Ship Office MV. Lumoso Karunia II 

 

Penulis   : “Selamat malam, Pak second. Terima kasih atas waktu 

    anda. Sedang melakukan penelitian mengenai analisa 

    penyebab broken stowage pada pemuatan batu bara. 

    Sebagai Second Officer, Anda tentu memiliki perspektif 

    yang sangat berharga terkait proses ini di MV. Lumoso 

    Karunia II.” 

Second Officer  : “Malam. Sama-sama.” 

Penulis   : “Pak second, bisakah Anda menguraikan tanggung 

    jawab utama anda saat bertugas jaga selama pemuatan 

    batu bara?” 

Second Officer  : “Sebagai Second Officer, tugas utama saya adalah  

    memastikan pemuatan berjalan sesuai stowage plan dan 

    arahan Chief Officer. Saya memantau draft, stabilitas 

    kapal, serta memastikan kargo masuk dengan benar. 

    Selain itu, saya bertanggung jawab atas komunikasi rutin 

    dengan pihak foreman dan pencatatan semua insiden 

    penting dalam logbook.” 

Penulis   : “Bagaimana perencanaan awal pemuatan (misalnya 

    stowage plan) dibuat dan diimplementasikan di kapal 

    ini?” 

Second Officer  : “Stowage plan umumnya disiapkan oleh Chief Officer 

    atau tim operasi dikantor, berdasarkan kapasitas dan 

    karakteristik palka kapal. Kami kemudian berdiskusi 

    mengenai strategi implementasi terbaik, termasuk urutan 

    pengisian palka dan bagaimana mencapai trimming yang 

    optimal.” 
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Penulis   : “Dari sudut pandang Second, apa saja faktor lingkungan 

    atau operasional yang seringkali menjadi tantangan saat 

    pemuatan batu bara?” 

Second Officer  : “Kondisi cuaca, khususnya angin kencang atau hujan, 

    jelas merupakan tantangan karena dapat memengaruhi 

    distribusi muatan saat jatuh. Keandalan peralatan pemuat 

    di kapal juga krusial, jika peralatan tua atau sering  

    mengalami kerusakan, tentu akan menghambat  

    operasional.” 

Penulis   : “Pak Second, dalam proses pengisian palka dengan batu 

    bara, sering muncul istilah broken stowage atau volume 

    yang tidak terisi optimal. Berdasarkan pengamatan Anda 

    selama jaga, apa saja faktor dominan yang menyebabkan 

    broken stowage ini di MV. Lumoso Karunia II?” 

Second Officer  : “Ya, ini memang masalah yang sering kami hadapi. 

    Pertama, desain internal palka kapal kami. Sudut-sudut 

    yang menyulitkan pengisian yang sempurna. Batu bara 

    tidak dapat mengalir dan mengisi area tersebut secara 

    gravitasi. 

Penulis   : “Selain desain palka? 

Second Officer  : “Kedua, karakteristik fisik muatan batu bara itu sendiri. 

    Terkadang kami menerima batu bara dengan distribusi 

    ukuran partikel yang tidak seragam, mencakup  

    bongkahan besar dan butiran halus. Bongkahan besar 

    cenderung menumpuk dan meninggalkan banyak celah, 

    yang secara langsung meningkatkan void space.” 

Penulis   : “Bagaimana Anda menilai kualitas atau prosedur  

    trimming (pemerataan muatan) yang diterapkan oleh 

    operator di darat? Adakah batasan teknis atau prosedur 

    yang Anda amati dari peralatan pemuat mereka yang 

    menyebabkan trimming kurang optimal?” 

Second Officer  : “Secara objektif, kualitas trimming dari darat belum 

    selalu optimal. Operator seringkali memprioritaskan 

    kecepatan pemuatan, sehingga cenderung fokus mengisi 
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    area tengah palka. Kami mengidentifikasi keterbatasan 

    jangkauan grab, terutama untuk sudut-sudut  terdalam 

    dan bagian bawah palka yang sulit dijangkau secara 

    efektif.” 

Penulis   : “Dan terkait komunikasi? Bagaimana anda melihat 

    efektivitas komunikasi dan koordinasi antara perwira 

    jaga kapal dengan pihak darat (Foreman atau operator 

    alat berat) selama pemuatan?” 

Second Officer  : “Komunikasi adalah aspek krusial. Seringkali terjadi 

    miskomunikasi atau keterlambatan dalam penyampaian 

    instruksi trimming dari kapal ke darat. Ini bisa  

    disebabkan oleh kebisingan lingkungan kerja, masalah 

    sinyal radio, atau kurangnya fokus dari salah satu pihak. 

    Kondisi ini berdampak langsung pada kualitas  

    trimming.” 

Penulis   : “Bagaimana adanya broken stowage ini memengaruhi 

    pencapaian draft yang diharapkan dan kuantitas kargo 

    aktual yang dapat diangkut oleh kapal?” 

Second Officer  : “Broken stowage secara langsung memengaruhi  

    pencapaian draft maksimal dan kuantitas kargo aktual. 

    Jika stowage tidak efisien, kami tidak dapat mencapai 

    draft yang diizinkan sesuai loadline, yang berarti volume 

    kargo yang diangkut berkurang dari potensi maksimal 

    kapal. Ini adalah kerugian finansial yang jelas.” 

Penulis   : “Dari perspektif operasional, apakah broken stowage 

    berdampak pada konsumsi bahan bakar atau stabilitas 

    kapal selama pelayaran?” 

Second Officer  : “Jika muatan tidak merata dan terdapat broken stowage 

    signifikan, trim kapal bisa menjadi tidak ideal, yang 

    sedikit banyak dapat memengaruhi efisiensi konsumsi 

    bahan bakar. Meskipun untuk batu bara, dampak pada 

    stabilitas tidak seekstrem muatan cair, trimming yang 

    buruk tetap dapat menyebabkan hogging atau sagging 

    yang tidak diinginkan.” 
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Penulis   : “Baik. Lalu, sebagai perwira jaga, langkah-langkah 

    konkret apa saja yang Second ambil untuk memastikan 

    muatan batu bara terdistribusi seefisien mungkin dan 

    meminimalkan broken stowage?” 

Second Officer  : “Kami selalu berupaya mengomunikasikan secara rinci 

    kondisi palka kepada foreman dan operator darat,  

    memberikan instruksi spesifik tentang area mana yang 

    perlu diisi lebih padat atau diratakan. Kami juga terus-

    menerus memantau secara visual dan memberikan  

    umpan balik langsung. Penting juga untuk melakukan 

    pemeriksaan draft secara berkala.” 

Penulis   : “Menurut Second, pelatihan atau pengembangan  

    kompetensi seperti apa yang akan sangat bermanfaat bagi 

    tenaga kerja bongkar muat (TKBM) untuk meningkatkan 

    kualitas trimming?” 

Second Officer  : “Saya rasa sangat penting untuk memberikan pelatihan 

    khusus tentang teknik trimming yang presisi untuk kargo 

    curah, termasuk bagaimana membaca isyarat dari kapal, 

    dan teknik penggunaan grab yang lebih efektif untuk 

    mengisi sudut-sudut palka. Pemahaman mereka tentang 

    stowage factor dan angle of repose kargo juga perlu 

    ditingkatkan.” 

Penulis   : “Terakhir, rekomendasi teknis atau  prosedural lain apa 

    yang dapat Second usulkan untuk mengatasi broken 

    stowage secara lebih efektif di masa mendatang, baik 

    dari sisi kapal, pihak darat, atau sinergi keduanya? 

Second Officer  : “Dari sisi kapal, peningkatan sistem komunikasi. Dari 

    sisi pihak darat, selain pelatihan, yang paling krusial 

    adalah membuat Standard Operating Procedure (SOP) 

    komunikasi dan trimming yang lebih terintegrasi antara 

    kapal dan tenaga kerja bongkar muat (TKBM), agar tidak 

    terjadi lagi miskomunikasi yang merugikan.” 
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Wawancara peìnuìlis dalam meìlaksanakan peìneìlitian di kapal MV. Lumoso 

Karunia II. 

Narasumber 4 

Nama   : Rivki 

Jabatan   : AB  

Tanggal Wawancara : 26 September 2024 

Teìmpat   : Ship Office MV. Lumoso Karunia II 

 

Penulis  : “Selamat sore, Bapak. Saya sedang meneliti proses pemuatan 

   batu bara di kapal seperti MV. Lumoso Karunia II ini. Saya 

   sangat mengapresiasi kesediaan Bapak untuk berbagi  

   pengalaman.” 

AB Jaga  : “Sore, det. Silakan saja.” 

Penulis  : “Bapak, bisakah Bapak ceritakan sedikit mengenai tugas  

   sehari-hari saat kapal sedang memuat batu bara?” 

AB Jaga  : “Kalau saya bertugas di dek, tugas saya meliputi membantu 

   membuka atau menutup hatch cover, membersihkan deck dari 

   tumpahan batu bara, dan yang paling penting, memantau  

   pergerakan grab serta kondisi muatan di dalam palka. Hasil 

   pengamatan ini kemudian saya laporkan kepada perwira jaga 

   atau chief officer.” 

Penulis  : “Menurut pengamatan Bapak, bagaimana kondisi palka kapal 

   ini sebelum ada muatan? Apakah ada karakteristik unik atau 

   menonjol yang Bapak perhatikan?” 

AB Jaga  : “Kondisi palka kapal ini memang khas. Jika diperhatikan,  

   sudut-sudutnya sangat tajam dan tidak ada kemiringan di bagian 

   dasarnya. Jadi, ketika batu bara diturunkan, ia cenderung  

   menumpuk di bagian tengah terlebih dahulu.” 

Penulis  : “Apakah Bapak sering melihat proses kerja alat berat yang 

   memuat dari darat? Bagaimana kelihatannya dari sudut pandang 

   Bapak?” 

AB Jaga  : “Sering. Yang saya perhatikan, grab-nya terkadang tidak  

   mampu menjangkau hingga ke ujung palka. Akibatnya, batu 
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   bara cenderung terus menumpuk di tengah dan tidak merata 

   sampai ke sisi-sisi palka.” 

Penulis  : “Bapak, ketika batu bara sudah masuk ke palka, Anda pasti 

   melihat ada bagian-bagian yang tidak terisi penuh atau ada  

   celah-celah kosong. Menurut Bapak, mengapa sering ada ruang 

   kosong seperti itu setelah muatan dianggap selesai?” 

AB Jaga  : “Itu tadi, karena peralatan dari darat kesulitan menjangkau 

   semua sudut palka. Jadi, di bagian pinggir, di sudut-sudut palka, 

   seringkali masih kosong. Batu baranya tidak bisa masuk dan 

   mengisi semua area tersebut.” 

Penulis  : “Apakah ukuran batu bara yang bervariasi (ada yang besar, ada 

   yang kecil) membuat batu bara sulit diratakan di dalam palka?” 

AB Jaga  : “Betul sekali. Jika ukuran batu bara campur aduk, bongkahan 

   besar itu bisa menjadi penghalang. Ini menciptakan lubang- 

   lubang di sekitarnya. Meskipun yang kecil-kecil bisa masuk ke 

   sela-sela, tetap saja ada ruang yang tidak terisi padat.” 

Penulis  : “Apakah Bapak melihat adanya masalah dalam komunikasi 

   antara pihak kapal (misalnya chief officer) dengan operator di 

   darat?” 

AB Jaga  : “Kadang ada. chief officer atau perwira sering memberikan 

   instruksi lewat radio, meminta agar muatan diratakan. Namun, 

   kadang suaranya kurang jelas di darat karena kebisingan alat, 

   atau operatornya lambat merespons, mungkin tidak mendengar.” 

Penulis  : “Lalu, apa dampaknya jika palka tidak terisi penuh, Bapak?” 

AB Jaga  : “Ya, jika tidak penuh, itu berarti kapal tidak bisa mengangkut 

   muatan maksimal. Kapal menjadi lebih ringan dari kapasitas 

   seharusnya, dan tidak mencapai draft yang ditargetkan.” 

Penulis  : “Adakah dampak lain yang Bapak rasakan?” 

AB Jaga  : “Pernah saya merasakan kapal agak sedikit miring jika muatan 

   tidak rata, apalagi saat angin kencang.” 

Penulis  : “Baik. Apa saja yang dilakukan atau Bapak  amati  dilakukan 

   oleh kru kapal untuk membantu memastikan palka terisi sepadat 

   mungkin?” 
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AB Jaga  : “Kami dari geladak sering memberikan aba-aba visual ke  

   operator crane jika melihat ada bagian yang masih kosong atau 

   belum rata. Perwira juga sering meminta perataan lewat radio. 

   Kami juga kadang menggunakan senter untuk memeriksa  

   kondisi palka yang gelap di malam hari.” 

Penulis  : “Apakah ada peningkatan dalam komunikasi saat ini?” 

AB Jaga  : “Sepertinya sekarang chief officer lebih sering dan lebih jelas 

   dalam memberikan instruksi. Kami juga lebih diperhatikan  

   untuk membantu mengamati dari atas, jadi ada umpan balik 

   langsung.” 

Penulis  : “Apa harapan Bapak agar pemuatan bisa lebih efisien dan palka 

   terisi penuh?” 

AB Jaga  : “Harapan saya sih, peralatan memuat bisa lebih modern dan 

   canggih agar mampu menjangkau semua sudut. Atau,  

   operatornya lebih teliti lagi dalam meratakan dan cepat tanggap 

   jika diberikan instruksi.” 
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